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 Geography learning outcomes need to be measured with effective instruments to 

determine the achievement of learning outcomes. This research aims to produce a 

geographic question model developed using the taxonomy of spatial thinking. This 

research procedure follows the ADDIE model, data is collected through expert 

validation of question designs and student responses. According to design experts, 

geography questions can be used to measure geographic knowledge, but small 

improvements are needed in the spatial thinking component, namely the use of 

representation tools in the form of maps or images with high resolution. The Android 

application that has been developed is SmartGeography. The geography questions in the 

SmartGeography application are valid (86.63 percent). Apart from that, the Android 

SmartGeography application was effectively used in evaluating geography learning 

outcomes (87.83 percent). Thus, the SmartGeography application is good for use by 

people interested in geography education. 

 

ABSTRAK 

Hasil belajar geografi perlu diukur dengan instrumen yang efektif untuk mengetahui 

ketercapaian hasil belajar. Penelitian ini bertujuan menghasilkan model pertanyaan 

geografi yang dikembangkan menggunakan taxonomy of spatial thinking. Prosedur 

penelitian ini mengikuti model ADDIE, data dikumpulkan melalui validasi ahli 

rancangan soal dan respon mahasiswa. Menurut ahli rancangan, soal geografi dapat 

digunakan untuk mengukur pengetahuan geografi, namun perlu perbaikan kecil pada 

komponen spatial thinking yaitu penggunaan alat representasi berupa peta atau gambar 

dengan rosolusi tinggi. Aplikasi Android yang telah dikembangkan adalah 

SmartGeography. Soal geografi dalam aplikasi SmartGeography valid (86,63 persen). 

Selain itu, aplikasi Android SmartGeography efektif digunakan dalam evaluasi hasil 

pembelajaran geografi (87,83 persen). Dengan demikian, aplikasi SmartGeography baik 

digunakan oleh orang yang berkepentingan dalam pendidikan geografi. 
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1. Pendahuluan 
 

Pendidikan geografi memiliki peran penting dalam mewujudkan pendidikan di abad 21 (Donert, 2015; 

Metoyer et al., 2015). Oleh karena itu pembelajaran geografi perlu ditingkatkan kualitasnya, baik dari segi 

guru, kurikulum, siswa, metode pembelajaran, dan bahan ajar yang digunakan. Dibutuhkan ide dan tindakan 

yang cemerlang untuk mewujudkan pendidikan geografi yang berkelanjutan untuk pendidikan global. 

Penelitian di bidang ilmu kognitif dan pembelajaran  menunjukkan bahwa otak manusia mengandung struktur 

dasar yang melakukan banyak tugas penalaran spasial tertentu, dan bahwa anak-anak mampu mempelajari 

konsep dasar keterampilan spasial  sejak usia dini. (Anthamatten, 2010). 

Hasil belajar geografi perlu diukur dengan instrumen yang efektif untuk mengetahui ketercapaian 

kompetensi pengetahuan (Jo & Bednarz, 2011). Pengukuran kompetensi pengetahuan geografi saat ini 

menggunakan teknik test dan non test, baik soal pilihan ganda maupun essay. Soal geografi yang baik adalah 

soal yang mempunyai level berpikir tingkat tinggi, misalnya dikembangkan melalui bloom taxonomy. Dalam 

pembelajaran geografi, (Jo & Bednarz, 2009; Dunn, 2011) telah mengambangkan taxonomy of spatial thinking 

untuk mengembangkan soal geografi untuk berpikir tingkat tinggi. Selain itu, soal geografi yang baik adalah 

valid, reliabel dan mempunyai daya beda soal (Purwanto, 2014; Aliman et al., 2019). 

Berpikir spasial melibatkan pemikiran tingkat rendah, tinggi, dan sangat tinggi (Scholz et al., 2014; Shin 

et al., 2016). Hal ini berkaitan dengan kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS), sebagaimana dijelaskan 

dalam Taksonomi Bloom, yang menyatakan bahwa analisis, evaluasi, dan kreativitas merupakan tingkatan 
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berpikir tingkat tinggi (Anderson & Krathwohl, 2001). Sedangkan dalam klasifikasi berpikir spasial, untuk 

mencapai pemikiran tingkat tinggi  harus diintegrasikan dengan konsep spasial, alat representasi dan proses 

kognitif (Lee & Bednarz, 2012). Oleh karena itu, perlu adanya perancangan soal Geografi SMA menggunakan 

klasifikasi berpikir spasial untuk meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS) dalam 

pembelajaran Geografi SMA. Lebih jauh lagi, berpikir spasial merupakan hal mendasar dalam praktik dan 

teori geografi, namun hanya ada sedikit metode penilaian geografi yang valid dan dapat diandalkan untuk 

mengukur kemampuan berpikir spasial siswa (Huynh & Sharpe, 2013). 

Hasil penelitian terdahulu menunjukkan, dari 92 soal geografi yang masuk dalam bahan ajar sistem 

informasi geografis, 71 persen soal tidak disusun dari sudut pandang berpikir spasial (non spasial), dan 73 

persen tidak menggunakan alat representasi, 67 persen memiliki proses penalaran (input) tingkat rendah (Ridha 

et al., 2019b). Begitu pula untuk soal geografi tentang kebencanaan, 73 persen soal didesain tanpa 

menggunakan konsep spasial (non spasial), mayoritas alat representasi  tidak digunakan secara aplikasi, dari 

189 soal yang dievaluasi, 14 persen menggunakan alat representasi, sedangkan sebagian besar proses penalaran 

adalah rata-rata (pemrosesan) atau 47 persen (Ridha et al., 2019a). Hasil penelitian lain yang mengevaluasi 

soal-soal geografi di Amerika Serikat menunjukkan bahwa karena soal-soal tersebut didominasi oleh soal-soal 

konsep spasial yang relatif rendah, maka representasi ruang dalam buku teks geografi tidak digabungkan 

dengan aktivitas yang bertujuan untuk mencapai proses kognitif yang lebih tinggi (Jo & Bednarz, 2009). Hasil 

penelitian lain menunjukkan bahwa soal geografi pada buku teks geografi di universitas memiliki level berpikir 

spasial yang lebih tinggi dibandingkan soal pada buku teks geografi SMA (Scholz et al., 2014). 

Selain itu, temuan penelitian yang dilakukan oleh (Nguyen et al., 2019) menunjukkan bahwa sebagian 

besar soal dalam buku teks geografi Vietnam adalah pemikiran non-spasial. Sehingga penelitian tersebut 

memberikan saran bagi penulis buku teks geografi di Vietnam untuk mempertimbangkan tiga dimensi 

pemikiran spasial dalam reformasi kurikulum geografi di masa depan. Selain itu, merekomendasikan para guru 

untuk mempertimbangkan untuk tidak hanya mengembangkan pemikiran spasial tetapi juga soal geografi yang 

efektif dalam pengajaran mereka (Nguyen et al., 2019). (Mishra, (2015) menganalis soal geografi dalam buku 

teks geografi di India yang menyimpulkan bahwa, pada tingkat isi, soal-soal buku geografi sebagian besar 

mencakup konsep non-spasial, pada tingkat proses kognitif berbagai bentuk proses direpresentasikan, pada 

tataran alat representasi, sebagian besar soal hanya terfokus pada jenis soal yang tidak menggunakan alat. 

Analisis saat ini mengungkapkan bahwa sebagian besar pertanyaan dalam buku teks lebih mendukung fungsi 

otoritatif di mana peran siswa tampaknya hanya mencocokkan pengetahuannya dengan pengetahuan yang 

tidak bergantung pada konteks yang telah ditetapkan sebelumnya (Mishra, 2015). Geografi sebagai mata 

pelajaran IPS sangat erat kaitannya dengan mata pelajaran sosial lainnya, namun soal-soal dalam buku teks 

geografi yang digunakan di sekolah tidak fokus pada hubungan sosial dan identitas sosial, masyarakat dan 

kesenjangan sosial. 

Ruang lingkup penelitian ini adalah merancang soal geografi HOTS yang diaplikasikan ke dalam aplikasi 

Android. Kebaruan dalam penelitian ini adalah menghasilkan rancangan model soal geografi yang 

mengandung komponen berpikir spasial. Berpikir spasial menjadi fondasi baru untuk meningkatkan 

keterampilan geografi siswa dan perlu dikembangkan (Jo et al., 2010; Bednarz & Lee, 2019). Tujuan studi ini 

adalah menciptakan rancangan model soal geografi yang mengandung komponen berpikir spasial dan 

mempunyai level berpikir tinggi. Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka pertanyaan dalam penelitian 

ini adalah (1) bagaimana rancangan model soal geografi yang yang mengandung komponen berpikir spasial, 

(2) bagaimana rancangan aplikasi Android yang mengandung soal geografi HOTS.      

 

2. Metode 
 

2.1 Rancangan Penelitian  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan (R&D). Model ADDIE digunakan 

untuk membangun model soal geografi untuk mengukur pengetahuan geografi siswa sekolah menengah. 

Model ADDIE merupakan akronim dari analisis, desain, pengembangan, implementasi, evaluasi (Branch, 

2009; Ridha et al., 2020; Artawan et al., 2023). Model ADDIE digunakan karena memiliki langkah-langkah 

sistematis yang harus diikuti ketika merancang pertanyaan geografis. Mengambil langkah  sistematis dapat 

membantu merancang pertanyaan geografi yang lebih baik. Oleh karena itu, ADDIE digunakan sebagai 

pendekatan dalam merancang pertanyaan geografis. Selain itu, model ADDIE dinilai mampu memandu 

pengembangan produk pendidikan secara efektif (Branch, 2009), sehingga penting untuk menggunakan model 

ini untuk mengembangkan pertanyaan tentang geografi. 
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2.2 Prosedur Penelitian 

Prosedur atau tahapan penelitian ini mengikuti model ADDIE, yaitu: analisis, rancangan, pengembangan, 

implementasi, dan evaluasi (Muzaki & Mutia, 2023). Tahapan tersebut dilaksanakan secara sistematis 

sehingga menghasilkan rancangan model soal geografi yang baik. Tahapan penelitian ini dijelaskan dalam 

Gambar 1. 

 

Gambar 1. Langkah-langkah rancangan soal geografi menggunakan model ADDIE 

2.3 Pengumpulan dan Analisis Data 

Data dikumpulkan melalui validasi ahli rancangan soal. Ahli memberikan saran perbaikan terhadap soal 

yang telah dirancang melalui lembar validasi dengan skala likert. Saran validator dijadikan bahan 

pertimbangan dalam revisi soal geografi. Data juga didapatkan dari hasil tanggapan mahasiswa terhadap soal 

geografi yang ada dalam aplikasi Android. Soal yang dirancang adalah soal untuk mengukur pengetahuan 

geografi kelas X mulai dari semester satu dan semester dua. Data hasil validasi ahli dianalisis dengan teknik 

statistik deskriptif untuk melihat persentase kecendurungan untuk perbaikan soal. Validasi yang dilakukan 

oleh ahli merupakan berupa konsep dan rancangan soal geografi sudah benar. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 
 

3.1 Rancangan Soal Geografi HOTS Menggunakan Taxonomy of Spatial Thinking 

Pengembangan instrumen berupa soal tes sebaiknya dilakukan dengan metode dan prinsip pengembangan 

yang benar. Penyusunan draf seperangkat soal tes objektif untuk mata pelajaran tertentu, dengan berbagai 

kompetensi dasar tertentu. Hal penting yang perlu diperhatikan dalam perancangan soal geografi adalah 

sebagai berikut (Akbar, 2013): (1) uji validasi draf soal tes pada seseorang ahli, (2) revisi draf soal tes 

berdasarkan validasi dan masukan validator sehingga menghasilkan soal tes yang lebih bagus, (3) uji coba soal 

tes yang sudah direvisi sebagai praktik pembelajaran di kelas, (4) analisislah validitas, reliabilitas, taraf 

kesukaran, dan daya beda soal, (5) revisi soal tes yang telah diuji coba berdasarkan masukan dan hasil uji coba 

sehingga menghasilkan soal tes yang sangat baik, layak digunakan sebagai perangkat asesmen yang baik, (6) 

penyusunan laporan pengembangan mencakup proses dan produk pengembangan yang berupa soal tes sebagai 

lampiran. Penelitian ini menghasilkan rancangan model soal geografi HOTS yang dirancang menggunakan 

taxonomy of spatial thinking, namun studi ini perlu dilaksanakan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui 

validitas, reliabilitas, daya beda, tingkat kesukaran soal, serta pengembangan dan diseminasi soal geografi 

HOTS.  

Untuk mendukung pemikiran geografis, soal dalam buku teks geografi harus mencakup konsep spasial 

yang kompleks dan mendorong penggunaan alat geografis seperti peta. Pemikiran spasial merupakan bagian 

penting dalam pengajaran geografi, karena membantu siswa menyajikan, menganalisis, merencanakan wilayah 

dan dapat menjalin hubungan antara materi dan manusia. Selain itu, berpikir spasial penting bagi siswa karena 

membantu meningkatkan pemahaman mereka tentang lokasi, sebaran dan keterkaitan fenomena geosfer. Saat 

ini, pemikiran spasial menciptakan hipotesis yang menanyakan pertanyaan “bagaimana jika” untuk 

memecahkan masalah spasial dan kemampuan menafsirkan peta secara akurat (Chu et al., 2016). Pertanyaan 

jenis ini menjadi alat analisis yang mengarah pada hipotesis umum tentang fenomena spasial. Oleh karena itu, 

komponen berpikir spasial sebaiknya dimasukkan dalam soal geografi. 

Berdasarkan hasil FGD dengan guru geografi menghasilkan bahwa soal geografi yang dapat diakses 

melalui aplikasi android sangat dibutuhkan oleh guru dan siswa. Aplikasi ini bisa digunakan oleh guru untuk 

mengevaluasi hasil belajar dengan mudah dan sesuai dengan kebutuhan siswa. Oleh karena itu, siswa dapat 

melaksanakan evaluasi hasil belajar dengan baik dan menyenangkan. Soal geografi berbasis HOTS dirancang 

berdasarkan taxonomy of spatial thinking. Taksonomi berpikir spasial terdiri dari tiga komponen, yaitu konsep 

spasial, alat representasi, dan proses kognitif. Setiap komponen ini mempunyai level berpikir rendah, tinggi, 

dan sangat tinggi, berikut contoh soal geografi HOTS (tabel 1). 

 
 

Analisis
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Tabel 1. Rancangan soal geografi HOTS menggunakan taxonomi berpikir spasial 

Pergerakan lempeng divergen yang dampak kerusakannya sangat mempengaruhi kehidupan adalah seperti gambar di 

bawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

Bukti dari benua yang ada di permukaan bumi dapat dibuktikan dengan….. 

a) Pematang tengah samudra semakin melebar 

b) Bagian kutub semakin melebar 

c) Pergeseran magma yang keluar dari gunung api 

d) Adanya gerakan tanah dengan ekshalasi magma 

e) Dasar samudra semakin dekat ke permukaan 
 

Konsep Spasial Alat Representasi Proses Kognitif 

0   1    2    3 1    2 1    2    3 

Complex-spatial  

(gradient, profile, relief) 

Use (divergent boundary) Output (apply a principle) 

 

Berdasarkan penjelasan tentang soal geografi maka dapat dikatakan soal tersebut adalah soal geografi 

HOTS dengan level berpikir sangat tinggi hal ini dilihat dari taxonomy of spatial thinking yang digunakan. 

Rancangan soal tersebut dikategorikan sangat tinggi karena mengandung komponen berpikir spasial yang 

meliputi: konsep spasial dengan kata kerja operasional complex-spatial, alat representasi dengan kata kerja 

operasional menggunakan, proses kognitif dengan kata kerja operasional output. Salah satu konsep spasial 

yang digunakan dalam soal ini adalah relief dasar samudra yang menunjukkan akibat dari pergerakan lempeng. 

Soal tersebut juga menggunakan alat representasi berupa gambar gerakan lempeng yang merupakan cikal bakal 

terbentuknya benua, sehingga proses kognitif menunjukkan aplikasi prinsip dari sebuah konsep pembentukan 

lempeng benua. Taxonomy of spatial thinking sebagai fondasi baru dikembangkan untuk mengkalifikasikan 

level berpikir melalui pertanyaan atau soal dalam mata pelajaran geografi. Seorang guru geografi dapat 

membantu siswa melatih pemikiran spasial dengan menggunakan pertanyaan yang dapat merangsang 

pemikiran spasial mereka (Chu et al., 2016; Morales-Ramirez, 2021). Taxonomy of spatial thinking menjadi 

alat untuk membantu guru memilih dan merancang pertanyaan-pertanyaan ini secara lebih efektif (Jo et al., 

2010; Kerski, 2022). Soal geografi HOTS mengharuskan siswa untuk secara mental mengatur informasi dan 

menyimpulkan dari informasi tersebut daripada hanya mengulangi informasi yang telah dihafal.  

Dimulai dari taksonomi kognitif, spatial thinking mempunyai taksonomi yang telah dikembangkan oleh 

(Jo & Bednarz, 2009). Taksonomi spatial thinking merupakan kebaruan dasar keterampilan geografi yang 

perlu dikembangkan di sekolah (Jo et al., 2010; Ridha, 2021). Taksonomi spatial thinking membantu guru 

untuk merancang soal geografi secara efektif (Scholz et al., 2014). Siswa dapat belajar menggunakan 

pemikiran spasial untuk belajar geografi melalui komponen spatial thinking, yaitu dengan cara guru 

menggunakan soal yang dapat merangsang siswa untuk berpikir spasial. Sebagai mana yag telah dijelakan di 

atas, taksonomi spatial thinking terdiri dari komponen-komponen yang terkandung dalam buku teks. 

Komponen spatial thinking terdiri dari tiga, yaitu (1) konsep ruang, (2) alat untuk representasi, dan (3) 

penalaran yang menjadi menjadi kunci dalam berpikir spasial (Golledge, 2002; National Research Council, 

2006; Bednarz & Lee, 2011). Selain itu, berpikir spasial menjadi hal yang mendasar dalam mewujudkan 

keterampilan geografi (Collins, 2018; Ridha et al., 2020). Dengan demikian komponen spatial thinking 

menekankan pada konsep keruangan, alat representasi, dan proses penalaran (Nguyen et al., 2019). Tabel 2 

menunjukkan taxonomy of spatial thinking (Jo & Bednarz, 2009). 
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Tabel 2. Kata Kerja Operasinal Taksonomi Berpikir Spasial 

Komponen Berpikir Spasial Taksonomi 

Kategori Sub-Kategori  

Concepts 

of space 

Non-spatial - 

Spatial primitives Place-specific, Identity, Location, Magnitude 

Simple spatial Distance, Direction, Connection & Linkage, Movement, Transition, 

Boundary, Region, Shape, Reference, Frame, Arrangement, Adjacency, 

Enclosure 

Complex spatial Distribution, Pattern, Dispersion & Clustering, Density, Diffusion, 

Dominance, Hierarchy & Network, Spatial Association, Overlay, Layer, 

Gradient, Profile, Relief, Scale, Map Projection, Buffer 

Using tools of 

representation 

Use Map, Diagram, Chart, Graph, Photo 

Non-use - 

Processes of 

reasoning 
Input 

 

Name, Define, List, Identify, Recognize, Recite, Recall, Observe, Describe, 

Select, Complete, Count, Match 

Processing Explain, Analyze, State causality, Compare, Contrast, Distinguish, Classify, 

Categorize, Organize, Summarize, Synthesize, Infer, Make analogies, 

Exemplify, Experiment, Sequence 

Output Evaluate, Judge, Predict, Forecast, Hypothesize, Speculate, Plan, Create, 

Design, Invent, Imagine, Generalize, Build a model, Apply a principle, 

Complex 

 

Aplikasi android yang sudah dikembangkan bersifat prototype dan masih perlu pengembangan dan uji 

coba. Dalam penelitian ini, validitas, reliabilitas, daya beda, dan tingkat kesukaran soal dalam aplikasi android 

belum diukur. Hal ini menjadi tahapan yang masih perlu dilakukan dalam penelitian berikutnya. Gambar 2 

menunjukkan tampilan aplikasi android yang diberi nama “SmartGeography” yang telah dikembangkan dan 

dapat diunduh pada Play Store.  

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Tampilan aplikasi android “SmartGeography” untuk soal geografi HOTS 

 

3.2 Respon Aplikasi Andtroid SmartGeography 

Untuk mendapatkan data respons, maka dilakukan validasi ahli rancangan soal dan uji coba kelompok 

kecil yang merupakan bagian dari implementasi. Validasi ahli rancangan bermaksud untuk mendapatkan 

respons atau masukan terhadap soal yang sudah dirancang. Berdasarkan hasil validasi ahli, maka soal geografi 
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HOTS dapat digunakan untuk mengukur pengetahuan geografi siswa di SMA, namun perlu perbaikan kecil 

pada komponen spatial thinking yang digunakan. Komponen yang perlu direvisi adalah penggunaan alat 

representasi, yaitu menggunakan peta atau gambar dengan rosolusi yang tinggi. Uji coba kelompok kecil 

bermaksud untuk mendapat data mengenai produk. Subjek uji coba adalah mahasiswa pendidikan geografi 

yang berjumlah 25 orang. Jumlah tersebut cukup untuk uji coba kelompok kecil, karena pada dasarnya untuk 

uji coba kelompok kecil membutuhkan subjek sebanyak 15-30 subjek. Mahasiswa memberikan respons atau 

tanggapan mengenai soal geografi dalam aplikasi Android. Mahasiswa ditugaskan untuk membaca soal di 

aplikasi SmartGeography dan mengisi angket yang telah diberikan. Berdasarkan tanggapan mahasiswa 

tersebut produk direvisi. Tabel 3 menyajikan skor yang diperoleh berdasarkan respon siswa terhadap angket 

yang diberikan. Pada tahap ini jumlah mahasiswa yang merespons sebanyak 25 orang, sedangkan jumlah 

soalnya 11. Datanya bersifat kuantitatif dan dijelaskan secara statistik  pada tabel 3. 

 
Tabel 3. Tanggapan Mahasiswa terhadap Rancangan Soal Geografi HOTS 

No Item ∑ Skor 

1 Soal geografi sesuai dengan tujuan pembelajaran 92 

2 Soal geografi sesuai dengan indikator pembelajaran pada setiap bab 87 

3 Soal geografi sesuai dengan isi pada setiap bab 93 

4 Soal geografi memiliki tingkat kesulitan yang tinggi 75 

5 Soal geografi disusun sesuai dengan kisi-kisi soal pada setiap bab 86 

6 Soal geografi menggunakan kata kerja operasional berpikir spasial yang sesuai dengan taxonomy 

of spatial thinking 

85 

7 Soal geografi menggunakan kata kerja operasional yang sesuai dengan bloom’s taxonomy 86 

8 Soal geografi menggunakan gambar yang sesuai dengan soal  87 

9 Soal geografi menggunakan tanda baca yang tepat 85 

10 Soal geografi menggunakan kata istilah yang tepat 88 

11 Soal geografi menggunakan struktur kalimat yang tepat 89 

Total 953 

Efektivitas 86,63% 

 

Berdasarkan perhitungan skor, soal geografi HOTS yang terdapat dalam aplikasi Android 

SmartGeography efektif digunakan dalam evaluasi pembelajaran geografi SMA Kelas X. Namun, produk 

perlu dilakukan revisi kecil. Hal ini dapat dilihat dari perolehan skor yaitu 86,63 persen. Diperlukan revisi 

kecil karena produk masih ada kekurangan. Kekurangan terdapat pada ukuran dan kejelasan gambar. Hal ini 

perlu dilakukan untuk meningkatkan ketepatan dalam melaksanakan evaluasi hasil pembelajaran. Ukuran 

gambar terdapat kekurangan, karena gambar yang digunakan tidak berukuran sama, namun hal ini disesuaikan 

dengan letak teks agar tidak mengurangi makna atau informasi dalam gambar. Persebaran skor tanggapan 

mahasiswa terhadap rancangan soal geografi HOTS dijelaskan dalam gambar 3.     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3: Tanggapan respon terhadap rancangan Soal geografi HOTS 
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Tabel 4 menyajikan skor yang diperoleh berdasarkan respon mahasiswa terhadap angket yang diberikan. 

Pada tahap pengujian, jumlah mahasiswa yang merespon adalah 25 orang. Sedangkan jumlah soalnya adalah 

6 soal. Datanya bersifat kuantitatif dan dijelaskan secara statistik  pada tabel 4.  

 
Tabel 4. Tanggapan Mahasiswa terhadap Tampilan Aplikasi Android 

No Item ∑ Skor 

1 Tampilan aplikasi android “SmartGeography” menarik 90 

2 Jenis huruf dalam aplikasi android “SmartGeography” sesuai 92 

3 Ukuran huruf dalam aplikasi android “SmartGeography” memudahkan untuk membaca soal 90 

4 Ukuran gambar memudahkan anda membaca soal 78 

5 Aplikasi android “SmartGeography” dapat digunakan dengan mudah 95 

6 Waktu yang diberikan dalam menjawab soal sesuai 82 

Total 572 

Efetivitas 87,83% 

 

Berdasarkan perhitungan skor, tampilan aplikasi Android SmartGeography efektif digunakan dalam 

evaluasi hasil pembelajaran geografi SMA Kelas X. Hal ini dapat dilihat dari perolehan skor yaitu 87,83 

persen. Kekurangan terdapat pada ukuran dan kejelasan gambar. Hal ini perlu dilakukan untuk meningkatkan 

efisiensi dalam melaksanakan evaluasi hasil pembelajaran. Ukuran gambar terdapat kekurangan, karena 

gambar yang digunakan tidak berukuran sama, namun hal ini disesuaikan dengan letak teks agar tidak 

mengurangi makna atau informasi dalam gambar. Persebaran skor tanggapan mahasiswa terhadap tampilan 

aplikasi Android SmartGeography dijelaskan dalam gambar 4.     

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Tanggapan respon terhadap tampilan aplikasi SmartGeography 

 

4. Kesimpulan 
 

Kesimpulan dan saran yang dapat diambil disini adalah soal HOTS geografi  berbasis berpikir spasial 

sangat diperlukan di sekolah. Menurut pakar desain, soal geografi dapat digunakan untuk mengukur 

pengetahuan geografi namun perlu sedikit perbaikan pada komponen pemikiran spasial, khususnya 

penggunaan alat representasi berupa peta, grafik atau gambar beresolusi tinggi. Sebuah aplikasi Android telah 

dikembangkan dan diberi nama SmartGeography. Aplikasi ini mencakup tujuh bab soal Geografi Kelas X, 

setiap bab terdiri dari sepuluh soal pilihan ganda. Berdasarkan penilaian, aplikasi Android SmartGeography 

efektif  dalam mengukur pembelajaran geografi di Sekolah Menengah Atas kelas X. Namun produknya 

memerlukan sedikit modifikasi. Hal ini terlihat jelas dari perolehan skor yaitu sebesar 86,63 persen. Selain itu, 

tampilan aplikasi Android SmartGeography juga menarik digunakan dalam mengevaluasi hasil belajar 

Geografi SMA kelas X. Hal ini terlihat jelas dengan perolehan skor sebesar 87,83 persen. Penelitian ini 

memerlukan penelitian lebih lanjut yaitu analisis validitas, reliabilitas, daya beda, tingkat kesukaran soal serta 

pengembangan dan penyebaran soal geografi HOTS. 
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